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Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Nusa Tenggara Timur, merupakan wilayah lahan kering seluas 250.142,88 hektar atau sekitar 63,56% dari total wilayah, dengan prevalensi stunting 22,30% (RPJPD Kabupaten Timor Tengah Selatan 2025-2045). Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam penyediaan pangan bergizi berkelanjutan. Salah satu upaya yang dikembangkan untuk memperkuat ketahanan pangan keluarga adalah Kebun Dapur Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA) melalui pemanfaatan pekarangan rumah. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi Kebun Dapur B2SA terhadap produksi pangan rumah tangga, diversifikasi konsumsi, penghematan pengeluaran, peningkatan pendapatan, serta resiliensi gizi melalui studi kasus pada rumah tangga Bapak Yermias Pay di Desa Kualeu, Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dokumentasi, pendampingan, dan monitoring Program Land4Lives selama empat tahun. Parameter yang diamati meliputi luas kebun, keberagaman tanaman, produksi hasil panen, pemanfaatan hasil panen, penghematan pengeluaran, pendapatan dari penjualan hasil panen, serta perubahan perilaku dalam pemanfaatan kebun dapur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebun Dapur seluas 500 m² mampu membudidayakan 24 jenis tanaman yang mewakili enam kelompok pangan. Produksi rata-rata mencapai 125 kg per bulan, dengan sekitar 75% hasil panen dimanfaatkan untuk konsumsi keluarga dan 25% dipasarkan kepada masyarakat sekitar. Penerapan Kebun Dapur mampu mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk membeli sayuran Rp100.000 per bulan serta memberikan tambahan pendapatan rata-rata Rp250.000 per bulan. Frekuensi konsumsi sayuran pada lima anggota keluarga meningkat dari 7 kali menjadi 21 kali per minggu, sementara keberagaman pangan yang dikonsumsi meningkat dari tiga menjadi enam kelompok pangan. Praktik ini juga menginspirasi 12 rumah tangga di sekitar lokasi untuk mengembangkan kebun dapur. Kebun dapur B2SA berkontribusi terhadap penguatan sistem pangan lokal, peningkatan diversifikasi konsumsi, dan resiliensi gizi rumah tangga di wilayah lahan kering serta berpotensi direplikasi pada wilayah dengan karakteristik agroekologi serupa.
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